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BAB 1 

RUANG LINGKUP ORGANISASI  

SOSIAL DAN KEPEMIMPINAN 

 
 

A. DEFINISI ORGANISASI SOSIAL 
Manusia adalah makhluk yang unik dengan dua dimensi utama dalam 

kehidupannya, yaitu sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk sosial. 

Sebagai makhluk individu, manusia memiliki identitas, kebutuhan, dan 

hak-hak pribadi yang membedakannya dari orang lain. Sedangkan sebagai 

makhluk sosial, manusia secara alami cenderung untuk hidup 

berkelompok dan bermasyarakat. Sebagai makhluk sosial juga manusia 

membutuhkan interaksi dan kerjasama. Untuk mengatur interaksi dan 

kerjasama ini, manusia membentuk sebuah organisasi yang terstruktur. 

Organisasi sendiri merupakan kumpulan dari beberapa orang dengan 

tujuan yang sama. Pada umumnya organisasi ditengarai dengan 

keberadaan sebagai berikut menurut (Etzioni, 1982): 1. Terdapat 

pembagian tugas dalam pekerjaan, kekuasaan dan tanggung jawab, 

komunikasi yang merupakan bentuk-bentuk pembagian yang tidak 

terbentuk secara sengaja atau disusun menurut cara-cara tradisional, 

perencanaan yang sengaja dibuat untuk dapat lebih meningkatkan usaha 

mewujudkan tujuan tertentu. 2. Terdapat satu atau banyak pusat 

kekuasaan yang berfungsi untuk mengawasi pengendalian usaha-usaha 

organisasi serta mengarahkan organisasi agar bisa mencapai tujuannya. 

Pusat kekuasaan tersebut secara kontinu mengkaji sejauh mana hasil yang 

telah dicapai oleh organisasi, dan apabila diperlukan harus menyusun 

pola-pola baru guna meningkatkan efisiensi. 3. Terdapat penggantian 

tenaga, dimana tenaga yang tidak bekerja sebagaimana yang diharapkan, 

dapat diganti oleh tenaga yang lain. Demikian pula organisasi dapat 

mengkombinasikan anggotanya melalui proses pengalihan maupun 

promosi. 
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BAB 2 

TEORI-TEORI ORGANISASI SOSIAL 

 
 

A. MENGENAL ORGANISASI SOSISAL 

Teori-teori organisasi sosial dikembangkan untuk menjelaskan dan 

memahami kompleksitas interaksi manusia dalam masyarakat. Ada 

beberapa alasan utama mengapa teori-teori ini penting yaitu untuk:  

a. Memahami Struktur Sosial 

Teori-teori ini membantu kita memahami bagaimana masyarakat dan 

kelompok sosial terstruktur. Dengan memahami struktur sosial, kita 

dapat melihat bagaimana peran dan status individu dan kelompok 

saling berhubungan. 

b. Menjelaskan Dinamika Sosial 

Teori-teori ini memberikan kerangka untuk memahami dinamika 

perubahan sosial dan konflik. Misalnya, teori konflik membantu 

menjelaskan bagaimana ketegangan antara kelompok-kelompok sosial 

dapat memicu perubahan. 

c. Menganalisis Fungsi Sosial 

Teori seperti struktural-fungsionalisme menjelaskan bagaimana 

berbagai elemen dalam masyarakat berfungsi bersama untuk menjaga 

stabilitas dan kelangsungan hidup masyarakat. Ini membantu dalam 

menganalisis bagaimana institusi sosial seperti keluarga, pendidikan, 

dan agama berkontribusi pada masyarakat. 

d. Menjelaskan Interaksi Sosial 

Teori interaksionisme simbolik, misalnya, fokus pada bagaimana 

interaksi sehari-hari dan simbol-simbol membentuk identitas dan 

hubungan sosial. Ini penting untuk memahami bagaimana komunikasi 

dan persepsi mempengaruhi interaksi sosial. 

e. Mengidentifikasi Pola Sosial 

Teori-teori ini membantu mengidentifikasi pola dan tren dalam 

perilaku sosial. Misalnya, teori jaringan sosial dapat menjelaskan 
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BAB 3 

STRUKTUR ORGANISASI SOSIAL 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Perilaku manusia senantiasa diarahkan untuk mencapai tujuan 

tertentu (goal-oriented). Tetapi kemampuan kerja setiap manusia terbatas, 

baik fisik, daya pikir, waktu, tempat, pendidikan dan banyak faktor lain 

yang membatasi kegiatan manusia. Adanya keterbatasan ini menyebabkan 

manusia tidak dapat mencapai sebagian besar tujuannya tanpa melalui 

kerja sama dengan orang lain. Hal-hal tersebut merupakan dasar penting 

mengapa manusia selalu hidup dalam berbagai macam organisasi. 

Organisasi meliputi dan meresapi semua aspek masyarakat secara 

menyeluruh, baik ekonomi dan bahkan kehidupan pribadi kita. Anda 

mungkin dilahirkan di sebuah rumah sakit, dan mungkin akan dimakamkan 

oleh suatu yayasan sosial yang bergerak di bidang pemakaman. Kedua 

adalah organisasi. Sekolah yang mendidik kita adalah organisasi, seperti 

juga toko tempat kita membeli makanan, perusahaan yang membuat 

mobil kita, dan orang yang memungut pajak penghasilan, mengumpulkan 

sampah, dan lain-lain. Dengan cara mengkoordinasikan sejumlah besar 

tindakan manusia, organisasi mampu menciptakan suatu alat sosial yang 

ampuh dan dapat diandalkan. Organisasi tersebut menggabungkan 

sumber daya tenaga manusia yang dimilikinya dengan sumber daya 

lainnya, yakni dengan menjalin para pemimpin, kelompok, tenaga ahli 

pekerja mesin maupun bahan mentah (contohnya) menjadi satu. 

Tujuannya diharapkan dapat melayani serta memenuhi berbagai 

kebutuhan suatu masyarakat maupun warganya secara lebih efisien 

dibandingkan dengan pengelompokan manusia yang lebih kecil dan lebih 

alamiah, seperti keluarga, kelompok persahabatan dan lingkungan 

masyarakat. Perkembangan dari kelompok sosial menjadi suatu organisasi 

sosial kirakira dapat digambarkan sebagai berikut: mula-mula suatu 

kelompok kecil yang dapat mengadakan relasi sosial langsung kemudian 
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BAB 4 

KULTUR ORGANISASI SOSIAL 

 
 

A. KONSEP KULTUR ORGANISASI SOSIAL 

1. Pendahuluan 

Kultur organisasi sosial merupakan sekumpulan nilai, norma, 

kepercayaan, dan praktik yang mengarahkan perilaku anggota di dalam 

suatu organisasi. Kultur ini berperan penting dalam membentuk identitas 

kolektif serta mempengaruhi interaksi antaranggota, baik secara internal 

maupun eksternal. Dalam organisasi sosial, budaya yang kuat menjadi 

fondasi yang memandu pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan 

adaptasi terhadap perubahan lingkungan. 

Menurut Sutrisno (2010), kultur organisasi sosial tidak hanya 

mencakup nilai-nilai formal yang ditetapkan oleh pemimpin, tetapi juga 

budaya informal yang terbentuk dari interaksi sehari-hari antara anggota 

organisasi. Dalam organisasi yang sukses, budaya ini mampu menjadi alat 

pengendalian sosial yang efektif, memperkuat komitmen anggota 

terhadap visi dan misi organisasi. 

Proses pembentukan kultur organisasi sosial dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti kepemimpinan, lingkungan eksternal, struktur 

organisasi, dan interaksi antaranggota. Hermawan (2018) mengungkapkan 

bahwa pemimpin memiliki peran sentral dalam menciptakan budaya 

organisasi yang adaptif dan inovatif. Kepemimpinan yang efektif dapat 

menanamkan nilai-nilai yang sesuai dengan tujuan organisasi, sehingga 

meningkatkan keterlibatan dan produktivitas anggota. 

Kultur organisasi sosial tidak bersifat statis, melainkan dinamis dan 

terus berkembang seiring waktu. Sudarsono (2019) menambahkan bahwa 

evaluasi budaya organisasi sangat penting untuk memastikan apakah nilai-

nilai yang diimplementasikan mendukung keberhasilan organisasi. Dengan 

demikian, memahami dan mengelola kultur organisasi menjadi hal yang 
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BAB 5 

PROSES PENGAMBILAN  

KEPUTUSAN DALAM ORGANISASI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Salah satu kegiatan yang paling penting dalam setiap organisasi adalah 

pengambilan keputusan. Keputusan yang melibatkan: arah strategis 

organisasi atau yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari karyawan.  

Dalam membuat tujuan, visi, dan misi suatu organisasi bisnis, masyarakat 

selalu dihadapkan pada pertanyaan-pertanyaan rutin seperti “mengapa, 
siapa, bagaimana, apa, dan kapan”. Pertanyaan-pertanyaan yang muncul 

menunjukkan adanya permasalahan yang perlu dipecahkan jika pengambil 

keputusan ingin mencapai tujuan jangka pendek dan jangka panjang 

organisasi. (Rizky, E. F, Dewi, R.M , 2020). Dalam proses pemecahan 

masalah, seorang individu mempunyai beberapa pilihan. Namun perlu 

diingat bahwa setiap pilihan memiliki arti tersendiri. Diasumsikan juga 

bahwa individu memilih keputusan yang memaksimalkan kepuasan 

mereka dalam realisasi rasional dari keinginan mereka.  

Pada dasarnya pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan 

sistematis terhadap hakikat suatu masalah, mengumpulkan fakta dan data, 

mengidentifikasi alternatif secara cermat, dan mengambil tindakan yang 

diperhitungkan sebagai tindakan yang paling tepat (Siagian, Rohayuningsih 

& Handoyo, 2015). Pengambilan keputusan merupakan serangkaian 

proses pemilihan diantara alternatif-alternatif yang berbeda, yang 

dilakukan oleh pemangku kepentingan tertentu dalam suatu organisasi, 

dengan tujuan untuk dapat mengambil keputusan yang tepat dan 

memecahkan masalah. Hal ini memerlukan tingkat akurasi, presisi, dan 

rasionalitas yang tinggi dari pemangku kepentingan pengambil keputusan 

dalam mengikuti berbagai tahapan proses pengambilan keputusan (Sola, 

2018). 
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BAB 6 

PERUBAHAN ORGANISASI SOSIAL 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Perubahan organisasi sosial di Indonesia merupakan fenomena yang 

kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Organisasi sosial di sini 

merujuk pada sistem-sistem yang mengatur interaksi sosial dalam 

masyarakat, termasuk lembaga, nilai, norma, dan peran sosial. Berikut 

adalah beberapa masalah utama yang muncul dari perubahan organisasi 

sosial di Indonesia: 1. Perubahan Struktur Keluarga. 1.1. Permasalahan: 

Nuklir vs. Keluarga Besar: Perubahan dari keluarga besar yang melibatkan 

banyak generasi tinggal bersama, menuju keluarga nuklir (ayah, ibu, dan 

anak) telah mengubah dinamika peran sosial dan tanggung jawab keluarga. 

Ini juga mempengaruhi sistem dukungan sosial dan pembagian tanggung 

jawab dalam merawat orang tua atau anggota keluarga yang lebih tua. 1.2 

Urbanisasi: Migrasi ke kota untuk pekerjaan menyebabkan berkurangnya 

interaksi antaranggota keluarga, terutama di desa. Ini menimbulkan 

masalah baru seperti jarak emosional dan kehilangan identitas tradisional. 

2. Perubahan Norma dan Nilai Sosial. 2.1. Permasalahan: Modernisasi: 

Nilai-nilai tradisional yang berbasis komunal sering kali digantikan oleh 

nilai-nilai individualistik yang lebih modern. Hal ini mengakibatkan 

ketegangan antara generasi tua yang ingin mempertahankan tradisi dan 

generasi muda yang cenderung mengadopsi gaya hidup baru. 2.2. 

Globalisasi: Pengaruh budaya asing melalui media dan teknologi, termasuk 

penggunaan internet dan media sosial, membawa nilai-nilai baru yang 

sering bertentangan dengan norma sosial dan budaya lokal. 3. Urbanisasi 

dan Permasalahan Sosial. 3.1. Permasalahan: Migrasi ke Kota: Urbanisasi 

yang pesat menyebabkan ketidakseimbangan dalam distribusi penduduk, 

dimana kota besar menjadi pusat migrasi dari desa-desa. Hal ini 

menimbulkan masalah kepadatan penduduk, perumahan yang tidak layak, 

kemacetan, dan peningkatan kriminalitas di perkotaan. 3.2 Melemahnya 
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BAB 7 

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 

 
 

A. PENGERTIAN KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 

Pada tahun 1985, Bass memperkenalkan teori kepemimpinan 

transformasional. Menurutnya, pemimpin transformasional, berbeda dari 

pemimpin transaksional, mampu menginspirasi anggota tim untuk 

mengutamakan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi dan 

memberikan pengaruh mendalam pada mereka. Bass menemukan bahwa 

kepemimpinan transformasional dapat mengurangi pergantian anggota, 

meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan kepuasan anggota. 

Teori ini memandang pemimpin transformasional sebagai pendorong 

pendekatan visioner, sambil tetap mempertahankan pandangan strategis 

tentang tindakan yang perlu dilakukan. Sementara itu, pemimpin 

transaksional lebih menghargai jaringan dan kolaborasi, serta aktif 

mencari individu lain yang juga memiliki keterampilan kepemimpinan 

transformasional. Kepemimpinan transformasional kini dianggap sebagai 

pandangan utama dalam kepemimpinan masa kini. Teori ini berpendapat 

bahwa individu terdorong oleh tanggung jawab yang mereka emban. 

Pemimpin transformasional mengedepankan kolaborasi dan kerja sama, 

serta memandang setiap individu sebagai bagian integral dari organisasi 

atau komunitas, bukan sebagai pesaing. 

Menurut teori kepemimpinan yang dikemukakan oleh Bass, pemimpin 

transformasional memainkan peran penting dalam memotivasi dan 

menginspirasi tim. Pemimpin transformasional juga memiliki kemampuan 

untuk menciptakan hubungan yang mendalam dengan anggota tim, yang 

mendasari efektivitas kepemimpinannya. Bass mengungkapkan bahwa 

pemimpin transformasional mampu menumbuhkan rasa percaya, hormat, 

dan penghargaan dari anggotanya dengan memusatkan perhatian pada 

pengaruh ideal, perhatian individu, dan motivasi yang menginspirasi. 

Pemimpin ini berperan sebagai teladan karismatik dan menyampaikan visi 
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BAB 8 

GAYA KEPEMIMPINAN  

DALAM ORGANISASI SOSIAL 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Kepemimpinan meliputi suatu proses yang didalamnya melakukan 

berbagai cara untuk mempengaruhi orang atau sekelompok orang agar 

mencapai tujuan bersama (Amri, Suharmono & Rahadja, 2016). 

Kepemimpinan mencakup proses mempengaruhi seseorang dalam 

menentukan tujuan dari organisasi, memotivasi, perilaku pengikut 

organisasi untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki 

kelompok dan budayanya. Kepemimpinan dalam konteks organisasi 

merupakan kemampuan dan keterampilan seseorang yang menduduki 

jabatan sebagai pimpinan satuan kerja untuk mempengaruhi perilaku 

orang lain, terutama bawahannya, untuk berpikir dan bertindak 

sedemikian rupa, melalui perilaku yang positif, dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam pencapaian tujuan organisasi. Kepemimpinan 

merupakan bakat dan sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin 

untuk mempengaruhi seseorang dalam mengerjakan sesuatu. Oleh karena 

itu, kepemimpinan dapat berperan mempengaruhi pihak lain dalam 

mewujudkan misi perusahaan yang telah ditetapkan (Senny, Wijayaningsih 

&Kurniawan, 2018).  

Kepemimpinan yang diimplementasikan bisa menjadi suatu jalan yang 

digunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku orang 

lain. Kepemimpinan menjadi penggerak dalam perusahaan. Seorang 

pemimpin harus bisa memberdayakan semua karyawan untuk selalu siap 

menghasilkan pekerjaan yang terbaik (Anggini, Musadieq & Sulistyo, 2018). 

Kepemimpinan menjadi kunci dari keberhasilan dalam pengelolaan 

terutama bagi para karyawan salah satunya yakni bagaimana 

kepemimpinan yang dipakai oleh seorang pemimpin.  
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BAB 9 

PEMBENTUKAN TIM DAN KOLABORASI  

DALAM ORGANISASI SOSIAL 

 
 

A. PENDAHULUAN  

Pembentukan tim dan kolaborasi dalam organisasi sosial merupakan 

salah satu aspek penting yang dapat menentukan keberhasilan suatu 

organisasi dalam mencapai tujuan sosialnya. Organisasi sosial biasanya 

memiliki misi dan visi yang berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat, 

pengembangan komunitas, atau pemberdayaan individu. Untuk mencapai 

tujuan ini, dibutuhkan kerjasama yang solid antar anggota organisasi, di 

mana tim yang efektif dapat mengoptimalkan sumber daya dan 

mempercepat pencapaian hasil. Pembentukan tim yang tepat menjadi 

fondasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan sinergis. 

Tim yang terbentuk dari anggota yang memiliki latar belakang, keahlian, 

dan sudut pandang yang beragam mampu menghasilkan solusi inovatif 

dan tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan yang ada (Hartini et 

al., 2021). 

Kolaborasi dalam organisasi sosial juga sangat penting karena 

tantangan yang dihadapi sering kali kompleks dan multidimensional. 

Dengan adanya kolaborasi, setiap anggota tim dapat berkontribusi sesuai 

dengan kemampuan dan keahliannya, sehingga masalah dapat dipecahkan 

dengan lebih efisien (Sudirman et al., 2022). Kolaborasi yang baik 

memerlukan komunikasi yang terbuka, saling menghargai pendapat, dan 

adanya rasa saling percaya di antara anggota tim. Keberhasilan kolaborasi 

juga sering kali ditentukan oleh kemampuan pemimpin tim untuk 

mendorong partisipasi aktif dan mendukung proses pengambilan 

keputusan secara kolektif. Pemimpin harus mampu mengelola dinamika 

tim dengan bijak, termasuk dalam mengatasi konflik yang mungkin timbul 

akibat perbedaan pendapat atau sudut pandang (Silalahi et al., 2022). 
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BAB 10 

KETERLIBATAN ANGGOTA  

DALAM ORGANISASI SOSIAL 

 
 

A. KONSEP DASAR KETERLIBATAN ANGGOTA 

Keterlibatan anggota dalam konteks organisasi merujuk pada 

partisipasi aktif dan kontribusi positif individu terhadap kegiatan, tujuan, 

dan visi organisasi. Konsep ini mencakup perasaan terhubung dan memiliki 

tanggung jawab atas keberhasilan organisasi, sehingga anggota tidak 

hanya menjadi pelaksana tugas, tetapi juga mitra strategis dalam 

mencapai tujuan bersama. Keterlibatan ini melibatkan aspek emosional, 

kognitif, dan perilaku anggota dalam berbagai proses organisasi, seperti 

pengambilan keputusan, kolaborasi antar tim, dan pelaksanaan tugas-

tugas penting (Ngongo & Gafur, 2017). 

Dalam konteks praktis, keterlibatan anggota mencakup peran aktif 

mereka dalam mendukung kegiatan organisasi, baik melalui kehadiran 

dalam rapat, keterlibatan dalam pelaksanaan program, maupun 

memberikan masukan strategis untuk meningkatkan efektivitas kerja. Hal 

ini memperkuat rasa kebersamaan dan tanggung jawab kolektif di antara 

anggota, menciptakan iklim kerja yang produktif dan harmonis. Selain itu, 

keterlibatan juga mencerminkan kepercayaan anggota terhadap struktur 

organisasi dan kepemimpinan, di mana transparansi dan komunikasi yang 

baik memainkan peran penting dalam memupuk keterlibatan tersebut 

(Ruliansyah & Daud, 2022). 

Lebih jauh, keterlibatan anggota berfungsi sebagai elemen yang 

memperkuat budaya organisasi. Dengan keterlibatan yang tinggi, anggota 

merasa dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi lebih besar, sehingga 

organisasi dapat mencapai tingkat keberhasilan yang lebih tinggi. Hal ini 

menekankan pentingnya organisasi untuk menciptakan lingkungan yang 

inklusif, di mana setiap anggota merasa didengar dan diberdayakan untuk 
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A. PENGANTAR KEADILAN DAN ETIKA DALAM ORGANISASI 

SOSIAL 

Keadilan dalam konteks organisasi sosial merujuk pada prinsip 

distribusi sumber daya, kesempatan, dan perlakuan yang setara di antara 

anggota organisasi. Menurut Rawls (1971), keadilan adalah tentang 

memberikan setiap individu hak yang sama dan memberikan perhatian 

lebih kepada mereka yang kurang beruntung. Dalam organisasi sosial, 

keadilan tidak hanya dilihat dari aspek ekonomi, tetapi juga dari segi sosial 

dan politik. Misalnya, dalam sebuah organisasi non-pemerintah yang 

berfokus pada pemberdayaan masyarakat, keadilan dapat berarti 

memberikan akses yang sama kepada semua anggota untuk berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan. 

Keadilan juga berhubungan erat dengan kepemimpinan dalam 

organisasi sosial. Pemimpin yang adil dan transparan mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung. Menurut Greenleaf (1977) 

dalam konsep kepemimpinan pelayan, pemimpin yang baik adalah mereka 

yang menempatkan kebutuhan orang lain di atas kepentingan pribadi. 

Dalam konteks ini, pemimpin berperan penting dalam memastikan bahwa 

semua anggota organisasi merasa dihargai dan memiliki suara dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Disisi lain, Etika dalam organisasi sosial merupakan seperangkat 

prinsip moral yang menjadi pedoman untuk berperilaku, berinteraksi, dan 

membuat keputusan secara adil, transparan, dan bertanggung jawab 

dalam lingkungan sosial yang terorganisir. Etika ini memastikan bahwa 

semua tindakan organisasi sesuai dengan nilai-nilai keadilan, kemanusiaan, 

dan keberlanjutan sosial. Dalam konteks ini, etika mencakup 

penghormatan terhadap hak-hak individu, integritas dalam pengambilan 
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BAB 12 

KESEJAHTERAAN DAN  

KESEIMBANGAN KEHIDUPAN KERJA 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Kesejahteraan kerja dan keseimbangan kehidupan kerja adalah dua 

konsep yang saling terkait dan sangat penting dalam konteks organisasi 

modern. Kesejahteraan kerja dapat didefinisikan sebagai kondisi di mana 

individu merasa puas dan bahagia dengan pekerjaan yang mereka lakukan, 

yang mencakup aspek fisik, mental, dan emosional (Suharto, 2018). 

Sementara itu, keseimbangan kehidupan kerja merujuk pada kemampuan 

individu untuk mengelola waktu dan energi antara tuntutan pekerjaan dan 

kehidupan pribadi, sehingga keduanya dapat berjalan harmonis tanpa 

saling mengganggu (Nugroho, 2019). Dalam dunia yang semakin kompleks 

dan cepat berubah, pemahaman yang mendalam tentang kedua konsep 

ini menjadi semakin penting bagi organisasi dan pemimpin dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan sehat. 

Pentingnya kesejahteraan kerja dan keseimbangan kehidupan kerja 

tidak dapat diabaikan, terutama dalam konteks organisasi sosial dan 

kepemimpinan. Organisasi yang memperhatikan kesejahteraan karyawan 

cenderung memiliki tingkat retensi yang lebih tinggi, produktivitas yang 

lebih baik, dan iklim kerja yang lebih positif (Rachmawati, 2020). Sebuah 

studi menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan program 

kesejahteraan karyawan mengalami peningkatan produktivitas hingga 20% 

(Widodo, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa investasi dalam 

kesejahteraan karyawan bukan hanya bermanfaat bagi individu, tetapi 

juga bagi keberhasilan organisasi secara keseluruhan. 

Dampak ketidakseimbangan kehidupan kerja dapat dirasakan baik 

oleh individu maupun organisasi. Individu yang mengalami 

ketidakseimbangan cenderung mengalami stres, kelelahan, dan masalah 

kesehatan mental (Hidayati, 2020). Menurut data dari Badan Pusat 
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BAB 13 

KEPEMIMPINAN BERKELANJUTAN  

DAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL 

 
 

A. PENDAHULUAN  

Arus globalisasi di era modernisasi saat ini ditandai dengan adanya 

tantangan lingkungan ekonomi, sosial, budaya, serta pertahanan dan 

keamanan. Bagi sebuah organisasi, kondisi saat ini dapat menjadi harapan 

atau malapetaka tergantung bagaimana organisasi tersebut bisa 

beradaptasi terhadap lingkungan internal dan eksternal serta dibutuhkan 

sosok pemimpin yang “mumpuni”. Hal ini sejalan dengan apa yang 
dikemukakan oleh Dieck-Assad (2013) bahwa: “seorang pemimpin harus 
memiliki pemahaman lengkap tentang manfaat, tantangan, dan perangkap 

globalisasi”. Saat ini, keberlanjutan telah menjadi sebuah kata kunci dasar 
untuk menjalankan organisasi yang tidak hanya berkaitan sebagai upaya 

menjaga kelestarian lingkungan sekitar, namun sudah merambah ke aspek 

sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. Gagasan keberlanjutan membantu 

pemimpin melihat berbagai aktivitas kegiatan melalui kacamata yang lebih 

beretika sosial dan lingkungan. Relevansi kepemimpinan berkelanjutan 

dalam era modern sangatlah urgent karena pemimpin yang berfokus pada 

keberlanjutan mempunyai pemahaman yang mendalam terkait 

kompleksitas isu-isu lingkungan dan sosial, serta mampu memimpin 

organisasi dengan melibatkan aspek-aspek keberlanjutan pada setiap 

keputusan dan strategi yang harus diambil. Kepemimpinan berkelanjutan 

merupakan wujud nyata terhadap tuntutan dan harapan yang semakin 

meningkat dari berbagai stakeholder terkait, termasuk karyawan, 

pelanggan, masyarakat, dan regulator.  

Organisasi yang mampu mengimplementasikan kepemimpinan 

berkelanjutan secara efektif tidak hanya mendapatkan keuntungan jangka 

panjang dalam bentuk keberlanjutan dan keunggulan kompetitif, namun 

juga akan memperoleh kepercayaan dan dukungan yang lebih besar dari 
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